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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni

mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan

perubahan kelakuan (Hamalik, 2014:36). Pembelajaran merupakan suatu

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru,

dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku,

papan tulis, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,

terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur,

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan

sebagainya (Hamalik, 2014:57).

Pembelajaran menjadi suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau

pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada pendidikan formal

(sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena

guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran di
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sekolah semakin berkembang, dari pengajaran yang bersifat tradisional sampai

pembelajaran dengan sistem modern. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekadar

kegiatan mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekada

rmenyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam

pembelajaran tatap muka. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi

dan melaksanakan dengan pola-pola pembelajaran yang bervariasi (Tim

Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2011:128).

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang

saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus

diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model

pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman,

2012:1). Dari beberapa pernyataan mengenai pembelajaran, maka penulis

menyimpulkan pembelajaran sebagai kegiatan yang meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, prosedur, materi, metode, dan

evaluasi yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.1 Tujuan Pembelajaran

Tujuan  merupakan dasar untuk mengukur hasil pembelajaran dan juga menjadi

landasan untuk menentukan isi pelajaran dan metode mengajar. Berdasarkan isi

dan metode tersebut lalu menentukan kondisi kegiatan pembelajaran sebagai

kondisi internal (Hamalik, 2009: 77—78). Tujuan pembelajaran merupakan salah

satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran,

karena kegiatan pembelajaran muaranya pada tujuan tersebut. Kunci utama dalam

tujuan pembelajaran adalah siswa, mata pelajaran, dan guru, karena dilihat dari
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kebutuhan siswa yang ditentukan hasil belajar dengan kaitan terhadap kurikulum

yang diterapkan. Guru merupakan sumber utama tujuan siswa dalam mencapai

tujuan yang bermakna dan dapat diukur.

Tujuan dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan insan

Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara

yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia

(Kemendikbud, 2013).

Tujuan pembelajaran untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dan juga

menjadi landasan untuk menentukan materi, strategi, media, dan evaluasi

pembelajaran. Perilaku yang dilakukan siswa merupakan perilaku dalam upaya

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga diperlukan rumusan deskripsi

tentang cara untuk mengukur perilaku sebagai akibat dari hasil belajar. Hal

tersebut menjadi bagian penting yang dilakukan oleh evaluasi pembelajaran

dengan perumusan instrumen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Rusman,

2012).

Hamzah B. Uno (2008) mengemukakan tentang teknis penyusunan tujuan

pembelajaran dalam format ABCD.

A = Audience (petatar, siswa, mahasiswa, murid dan sasaran didik lainnya),

adalah pelaku yang menjadi kelompok sasaran pembelajaran, yaitu siswa. Dalam

TPK harus dijelaskan siapa siswa yang mengikuti pelajaran. Keterangan mengenai

kelompok siswa yang akan manjadi kelompok sasaran pembelajaran diusahakan

sespesifik mungkin. Misalnya, siswa jenjang sekolah apa, kelas berapa, semester
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berapa, dan bahkan klasifikasi pengelompokan siswa tertentu. Batasan yang

spesifik ini penting artinya agar sejak awal mereka yang tidak termasuk dalam

batasan tersebut sadar bahwa bahan pembelajaran yang dirumuskan atas dasar

TPK itu belum tentu sesuai bagi mereka. Mungkin bahan pembelajarannya terlalu

mudah, terlalu sulit. Atau tidak sesuai dengan kebutuhannya. Dalam pembelajaran

berwawasan gender, penyebutan siswa perempuan dan siswa laki-laki alam TPK

kadangkadang ditekankan, terutama jika jenis perilaku yang menjadi target belajar

bagi kedua jenis kelamin dibedakan levelnya, misalnya dalam pelajaran olahraga.

Begitu pula, dalam pembelajaran terhadap kelas yang dibagi atas beberapa

kelompok yang bahan pembelajarannya diklasifikasi atas dasar kemampuan

individu siswa, maka penyebutan klasifikasi siswa tersebut juga perlu tercantum

pada TPK masing-masing.

B = Behavior (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar), adalah perilaku

spesifik khusus yang diharapkan dilakukan siswa setelah selesai mengikuti proses

pembelajaran. Perilaku ini terdiri atas dua bagian penting, yaitu kata kerja dan

objek. Kata kerja menunjukkan bagaimana siswa mempertunjukkan sesuatu,

seperti: menyebutkan, menganalisis, menyusun, dan sebagainya. Objek

menunjukkan pada apa yang akan dipertunjukkan itu, misalnya contoh kalimat

pasif, kesalahan tanda baca dalam kalimat, karangan berdasarkan gambar seri,

dsb. Komponen perilaku dalam TPK adalah tulung punggung TPK secara

keselutuhan. Tanpa perilaku yang jelas, komponen yang lain menjadi tidak

bermakna.

C = Condition (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan

dapat tercapai, adalah kondisi yang dijadikan syarat atau alat yang digunakan pada
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saat siswa diuji kinerja belajarnya. TPK yang baik di samping memuat unsur

penyebutan audiens (siswa sebagai sasaran belajar) dan perilaku, hendaknya pula

mengandung unsur yang memberi petunjuk kepada penyusun tes mengenai

kondisi atau dalam keadaan bagaimana siswa diharapkan mempertunjukkan

perilaku yang dikehendaki pada saat diuji.

D = Degree (tingkat penampilan yang dapat diterima), adalah derajat atau

tingkatan keberhasilan yang ditargetkan harus dicapai siswa dalam

mempertunjukkan perilaku hasil belajar. Target perilaku yang diharapkan dapat

berupa: melakukan tanpa salah, dalam batas waktu tertentu, pada ketinggian

tertentu, atau ukuran tingkatan keberhasilan lainnya. Tingkat keberhasilan

ditunjukkan dengan batas minimal dari penampilan suatu perilaku yang dianggap

dapat diterima. Di bawah batas itu, siswa dianggap belum mencapai tujuan

pembelajaran khusus yang telah ditetapkan.

2.1.2 Strategi Pembelajaran

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam

mencapai tujuan. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya

atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu,

yakni tujuan pembelajaran (Suliani, 2011:5).  Dick dan Carey (dalam Suliani,

2011:4) menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan

hasil belajar pada siswa. Jadi, strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
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pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran

dapat dicapai secara efektif dan efisien.

2.1.3 Tahapan Pembelajaran

Pada pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dikelas meliputi

tiga tahap, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian

pembelajaran.

2.1.3.1 Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran,

materi pembelajaran, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil

belajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup

rencana pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri

atas satu atau beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Guru

merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan

penjadwalan disatuan pendidikan (Rusman, 2012).

Rusman (2012:5) mengatakan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat

komponen yang harus diketahui oleh guru dalam pembelajaran dikelas.

a. Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester,

program studi, mata pelajaran (tema pelajaran), dan jumlah pertemuan.
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b. Perumusan Indikator disesuaikan dengan KI dan KD, serta kesesuaian dengan

kata kerja operasional melalui kompetensi yang diukur.

c. Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar yang

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

d. Pemilihan materi ajar disesuaikan dengan tujuan  pembelajaran, karakteristik

peserta didik, dan alokasi waktu.

e. Pemilihan sumber belajar yang disesuaikan dengan KI dan KD, pendekatan

scientific, dan karakteristik peserta didik.

f. Pemilihan media belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi dan

pendekatan scientific, serta karakteristik peserta didik.

g. Model pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan pendekatan

scientific.

h. Skenario pembelajaran dengan menampilkan kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup. Disesuaikan dengan pendekatan scientific,

penyajian sistematikan materi, alokasi waktu dengan cakupan materi.

i. Penilaian disesuaikan dengan teknik dan bentuk penilaian autentik dengan

indikator pencapaian kompetensi, kunci jawaban dengan soal, dan kesesuaian

penskoran dengan soal.

2.1.3.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran, untuk melaksanakan

perencanaan tersebut, terdapat tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan adalah langkah awal guru untuk melaksanakan

pembelajaran, bisa berupa apersepsi dan motivasi sebagai berikut.

a. Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik

atau pembelajaran sebelumnya.

b. Mengajukan pertanyaan menantang.

c. Menyampaikan manfaat pembelajaran.

d. Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi pembelajaran.

2.  Penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan dijabarkan sebagai berikut.

a. Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik.

b. Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan

melakukan observasi.

Dari kegiatan pendahuluan tersebut, guru bisa melakukan hal-hal yang berkaitan

dengan kegiatan apersepsi dan motivasi serta penyampaian kompetensi dan

rencana kegiatan, agar pembelajaran menjadi kondusif sesuai dengan yang guru

harapkan.

2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang guru lakukan ketika proses pembelajaran

dimulai, pada kegiatan inti pembelajaran dilakukan untuk mencapai tujuan yang

dilakukan secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik psikologis siswa.
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Kegiatan inti pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, guru harus

memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti,

kerjasama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang

terdapat dalam silabus dan RPP. Kegiatan inti pembelajaran menggunakan

pendekatan saintifik, yang meliputi mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Penjelasan sebagai berikut.

a. Mengamati

Kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas dan bervariasi

kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat,

menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan

pengamatan sesuai dengan materi yang diajarkan.

b. Menanya

Kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada siswa untuk

bertanya mengenai materi pembelajaran yang sudah dilihat dan diamati. Dalam

kegiatan ini, guru perlu membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang

hasil pengamatan objek materi yang konkret sampai kepada pertanyaan yang

bersifat faktual dan bersifat hipotetik. Guru yang efektif mampu menginsipirasi

siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan

pengetahuannya. Saat guru bertanya, saat itu pula dia membimbing atau memandu

siswanya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan dari muridnya,

ketika itu pula guru mendorong siswanya untuk menjadi penyimak dan

pembelajar yang baik.
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c. Mengeksplorasi

Kegiatan mengeksplorasi, siswa secara aktif untuk menjelajah sekitar kehidupan

siswa yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Siswa melakukan observasi

untuk memeroleh pengetahuan dan siswa dapat berpikir logis dan sistematis

melalui fakta yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

d. Mengasosiasikan

Tindak lanjut dari kegiatan bertanya dan observasi adalah siswa menggali dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui cara-cara yang baik.

Tindak lanjut yang dilakukan dapat berupa membaca buku yang berkaitan dengan

materi, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti atau melakukan

eksperimen. Kegiatan menemukan informasi tersebut, siswa menemukan

keterkaitan informasi dengan informasi lainnya, dan menyimpulkan.

e. Mengomunikasikan

Kegiatan mengomunikasikan yang dimaksud adalah siswa menyampaikan hasil

pengamatan, informasi, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan siswa, baik

tertulis maupun tidak tertulis.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari pembelajaran. Kegiatan penutup,

guru dan siswa membuat rangkuman  atau simpulan dari pembelajaran yang sudah

dilaksanakan. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. Setelah itu guru memberikan
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umpan balik terhadap proses pembelajaran dan merencanakan kegiatan

pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Kemendikbud, 2013).

2.1.3.3 Penilaian Pembelajaran

Saat melakukan kegiatan pembelajaran, selain melakukan perencanaan dan

pelaksanaan, penilaian juga harus terlibat dalam pembelajaranan. Penilaian

pembelajaran dilakukan guru untuk menilai dan menentukan efektivitas dan

keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Penilaian dalam pembelajaran dalam kurikulum 2013 meliputi penilaian autentik

atau bisa dikatakan penilaian yang sebenarnya. Penilaian autentik (Authentic

Assessment) adalah pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar

peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Secara

konseptual penilaian autentik lebih bermakna secara signifikan  dibandingkan

dengan  tes pilihan ganda terstandar sekalipun. Penilaian tersebut mampu

menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka

mengobservasi, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.

Penilaian autentik yang digunakan pada kurikulum 2013, ada teknik dan

instrumen yang digunakan guru untuk menilai pembelajaran siswa. Penilaian yang

digunakan berupa penilaian kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan,

dan penilaian kompetensi keterampilan.

1. Penilaian Kompetensi Sikap

Penilaian kompetensi sikap merupakan sebuah penilaian yang dilakukan untuk

mengetahui perilaku siswa dalam pembelajaran. Sikap yang dinilai guru yaitu,
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bertanggung jawab, jujur, kreatif, dan santun. Penilaian tersebut diantaranya

sebagai berikut.

a. Observasi merupakan teknik yang dilakukan secara berkesinambungan,

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan

pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

b. Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta siswa

mengemukakan dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang

digunakan berupa lembar penilaian diri.

c. Penilaian antar siswa merupakan teknik penilaian dengan meminta siswa

untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen

yang digunakan berupa lembar penilaian antar peserta didik.

d. Portofolio merupakan catatan siswa mengenai informasi pengamatan dan

observasi yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran yang

berkaitan dengan sikap dan perilaku.

2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Kompetensi pengetahuan dinilai melalui tes tertulis,  tes lisan, dan penugasan.

a. Instrumen tes tertulis berupa soal dan pertanyaan yang disesuaikan

dengan materi yang diajarkan pada saat pelaksanaan pembelajaran.

Instrumen uraian dilengkapi dengan pedoman penskoran.

b. Instrumen lisan yang berupa pertanyaan yang diajukan guru dan

pertanyaan siswa dengan siswa lainnya.
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c. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau proyek yang

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik

tugas.

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan yang dinilai oleh guru kepada siswa melalui penilaian

kinerja, yaitu penilaian yang menuntut siswa untuk mendemonstrasikan suatu

kompetensi tertentu menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio.

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale)

yang dilengkapi rubrik.

a. Tes praktik yang merupakan tes menuntut respon berupa keterampilan

melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan

kompetensi.

b. Proyek yang memuat tugas-tugas belajar yang diberikan oleh guru yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan baik tertulis maupun

secara lisan.

c. Penilaian portofolio merupakan penilaian yang dilakukan dengan cara

menilai kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu yang

bersifat reflektif integratif untuk mengetahui minat, perkembangan,

prestasi, dan kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya

tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian

peserta didik terhadap lingkungannya (Sani, 2014:204—206).
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2.2 Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013

Semua pelajaran Bahasa Indonesia mulai jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai

dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) menggunakan pembelajaran berbasis

teks. Dengan berbasis teks, siswa menggunakan bahasa tidak saja hanya dijadikan

sebagai sarana komunikasi, tetapi sebagai sarana mengembangkan kemampuan

berpikir (Mahsun, 2013).

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran

berbasis teks. Dalam pembelajaran Bahasa berbasis teks, Bahasa Indonesia

diajarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks

yang berfungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunanya pada konteks

sosial-budaya akademis. Teks dimaknai sebagai satuan bahasa yang

mengungkapkan makna secara kontekstual (Kemendikbud, 2013). Menurut

Priyatni (2014) menyatakan teks dimaknai sebagai ujaran atau tulisan yang

bermakna, yang memuat gagasan yang utuh.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan

diseluruh jenjang pendidikan. Arah pembelajaran pada semua jenjang pendidikan

adalah sama, yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana tercantum

dalam kurikulum yang berlaku. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum

2013 disusun dengan berbasis teks, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran

Bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa

(1) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata-

kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses

pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa
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bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan

dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap,

nilai, dan ideologi penggunaannya, dan (4) bahasa merupakan sarana

pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud, 2013).

Teks dimaknai sebagai ujaran atau tulisan yang bermakna, yang memuat gagasan

yang utuh. Dengan asumsi tersebut, fungsi pembelajaran bahasa adalah

mengembangkan kemampuan memahami dan menciptakan teks karena

komunikasi terjadi dalam teks atau pada tataran teks. Pembelajaran berbasis teks

inilah yang digunakan sebagai dasar pengembangan kompetensi dasar mata

pelajaran Bahasa Indonesia ranah pengetahuan dan keterampilan dalam

Kurikulum 2013 (Priyatni, 2014:37).

Lingkup materi atau materi pokok mata pelajaran bahasa Indonesia diarahkan

pada penguasaan beragam jenis teks. Jenis teks dapat dikelompokkan menjadi dua

kategori besar, yaitu teks sastra dan teks non sastra. Pada jenjang SMP/Mts

terdapat 14 jenis teks, yaitu teks hasil observasi, teks tanggapan deskriptif, teks

eksposisi, terks eksplanasi, teks cerita pendek, teks cerita moral, teks ulasan, teks

diskusi, teks cerita prosedur, teks cerita biografi, teks eksemplim, teks tanggapan

kritis, teks tantangan, dan teks rekaman perolehan (permendikbud No. 68 Tahun

2013).  Jenis teks terpilih untuk mata pelajaran bahasa Indonesia untuk kelas VIII

SMP di antaranya: cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, cerita

biografi (Priyatni, 2014:67—68).
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2.2.1 Karakteristik Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan memberikan

kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi

memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang

diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi

untuk setiap satuan pendidikan.

Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis)

yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan,

menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui

aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,

mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya,

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi beserta

perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar

proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu

(tematik antarmata pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu

diterapkan pembelajaran

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning).

Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya

kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan
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menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning).

Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut

Sikap Pengetahuan Keterampilan

Menerima Mengingat Mengamati

Menjalankan Memahami Menanya

Menghargai Menerapkan Mencoba

Menghayati Menganalisis Menalar

Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji

- - Mencipta

Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi.

Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A disesuaikan dengan

tingkat perkembangan peserta didik. Karakteristik proses pembelajaran

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di

SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta

didik. Proses pembelajaran di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan

karakteristik kompetensi yang mulai  memperkenalkan mata pelajaran dengan

mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS.

Karakteristik proses pembelajaran di SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket

C/Paket C Kejuruan secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun

pendekatan tematik masih dipertahankan. Standar Proses pada SDLB, SMPLB,

dan SMALB diperuntukkan bagi tuna netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras

yang intelegensinya normal. Secara umum pendekatan belajar yang dipilih
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berbasis pada teori tentang taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima

dasawarsa terakhir yang secara umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori

taksonomi tersebut capaian pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah

yakni: ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi dalam

tujuan pendidikan di berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan

kebutuhannya masing-masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah

tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang satu tidak bisa

dipisahkan dengan ranah lainnya.Dengan demikian proses pembelajaran secara

utuh melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan sikap,

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2013)

2.2.2 Model Pembelajaran Kurikulum 2013

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan

untuk merancang pembelajaran tatap muka didalam kelas atau dalam latar tutorial

dan dalam membentuk materiil-materiil pembelajaran termasuk buku-buku, film,

pita kaset, dan program media komputer, dan kurikulum (serangkaian studi jangka

panjang) Joyce dan Weil (dalam Tim MKDP, 2011:198).

Variabel dalam model pembelajaran pada kurikulum 2013 diklasifikasikan

menjadi tiga.
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1. Problem Based Learning adalah model yang menempatkan siswa untuk

berperan sebagai pemecah masalah yang tidak terstruktur dalam real world

sebagai kegiatan belajar mereka. Pembelajaran berbasis masalah merupakan

sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga

merangsang peserta didik untuk belajar (Kemendikbud, 2013).

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan yang

dikaji hendaknya merupakan  permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Sani, 2014:129). Prinsip utama

pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah nyata sebagai sarana

bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,

keterampilan menyelesaikan masalah, serta mengembangkan pengetahuan

(Priyatni, 2014:113).

Melalui model ini, siswa diberi sebuah permasalahan, kemudian dengan adanya

suatu masalah tersebut siswa dituntut untuk menemukan jalan keluarnya.

Bersamaan dengan proses mencari jalan keluar untuk sebuah masalah ini, siswa

akan mengalami proses belajar. Siswa tidak dibekali materi atau informasi yang

dipelajari, siswa akan memahami bahwa mereka lebih banyak mempelajari cara

belajar dengan membangun kemampuan dalam menarik sebuah kesimpulan dari

permasalahan yang dihadapi.

2. Project Based Learning merupakan pendekatan yang memusat pada prinsip dan

konsep utama suatu disiplin, melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan
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tugas penuh makna lainnya, mendorong siswa untuk bekerja mandiri membangun

pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan karya nyata. Pembelajaran

Berbasis Proyek (PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan

proyek/kegiatan sebagai media. Model pembelajaran yang menggunakan proyek

atau kegiatan sebagai pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2013).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pendekatan, strategi, atau

metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, bersifat antardisiplin ilmu

(integrasi mata pelajaran), dan berjangka panjang. Project based learning (PjBL)

merupakan strategi belajar mengajar yang melibatkan siswa untuk mengerjakan

sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat

atau lingkungan. Melalui metode proyek ini, siswa akan memiliki hasil kerja

dirinya yang diperoleh dari belajar, karya ini berupa produk akhir dari aktivitas

belajar (Sani, 2014:171—172).

3. Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan

kesempatan pada siswa untuk menemukan suatu konsep. Metode Discovery

Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran

yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,

tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Tujuan penggunaan model

pembelajaran penemuan untuk menemukan konsep, prinsip yang belum diketahui

oleh peserta didik (Kemendikbud, 2013).

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
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aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan mengarahkan

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini ingin merubah

kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi student oriented

(Kemendikbud, 2013).

Dari uraian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode penemuan

(Discovery Learning) adalah sebuah pembelajaran yang tidak menyajikan

langsung pelajaran yang akan diajarkan, tetapi mengarahkan siswa untuk

menemukan sendiri materi pelajaran yang telah diinstruksikan sebelumnya. Peran

guru dalam pembelajaran sebagai pembimbing dengan memberi kesempatan

kepada siswa untuk belajar secara aktif.

2.2.3 Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013

Pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan Ilmiah (Scientific

Approach). Pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu

dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan

dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang

suatu kebenaran. Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah sebagai pembelajaran

yang dirancang untuk meningkatkan peran peserta didik secara aktif dalam

mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati

(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai

teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep,

hukum, atau prinsip yang “ditemukan” (Kemendikbud, 2013).
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Metode saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau

observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data.

Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan penerapan data yang diperoleh

melalui pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat

diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber (Sani,

2014:50—51). Proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-

nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika

memenuhi kriteria sebagai berikut.

a. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang

dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira,

khayalan, legenda, atau dongeng semata.

b. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari

prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang

menyimpang dari alur berpikir logis.

c. Mendorong dan menginsiprasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan tepat

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan

mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.

d. Mendorong dan menginspirasi siswa agar mampu berpikir hipotetik dalam

melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain dari substansi

atau materi pembelajaran.

e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon

substansi atau materi pembelajaran.
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f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat

dipertanggungjawabkan.

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik sistem

penyajiannya.

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang pendidikan

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran harus

menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Proses

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap mengamati transformasi

substansi atau materi ajar agar siswa tahu tentang ‘mengapa’. Ranah keterampilan

mengamati transformasi substansi atau materi ajar agar siswa tahu tentang

‘bagaimana’. Ranah pengetahuan mengamati transformasi substansi atau materi

ajar agar siswa tahu tentang ‘apa’. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan

keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill)

dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak

(hard skill) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan

pengetahuan (Kemendikbud, 2013).

Ketika pembelajaran dilaksanakan menerapkan dimensi pedagogik yang

dibelajarkan, diharapkan siswa mampu untuk menggali informasi melalui

pengamatan, bertanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, atau mengomunikasikan

materi pembelajaran. Selain itu, guru juga menyajikan data atau informasi yang

terkait dengan materi pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis,

menalar, kemudian menyimpulkan, dan menciptakan suatu kegiatan belajar

mengajar yang baik sesuai dengan komponen pembelajaran yang sudah disiapkan.
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Maka, pembelajaran ini harus menekankan dan menerapkan nilai-nilai atau sifat

ilmiah melalui pendekatan saintifik (Scientific Approach) (Kemendikbud, 2013).

1. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti

menyajikan media objek secara nyata, siswa senang dan tertantang, dan mudah

dalam pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka

pembelajaran ini biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang,

biaya dan tenaga relatif banyak, jika tidak terkendali akan mengaburkan makna

serta tujuan pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia, tahap mengamati

dilakukan dengan mengamati teks (berbentuk lisan atau tulis) untuk

mengidentifikasi kata, ungkapan, istilah dalam teks atau struktur isi dan ciri

bahasa dari teks yang dibaca/disimak atau mengamati objek, peristiwa, atau

fenomena yang hendak ditulis (Priyatni, 2014).

2. Menanya

Guru yang efektif mampu menginsipirasi siswa untuk meningkatkan dan

mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru

bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu siswanya belajar

dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan dari muridnya, ketika itu pula ia

mendorong siswanya untuk menjadi penyimak dan pebelajar yang baik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, setiap pendidik wajib menumbuhkan keberanian

atau rasa percaya diri untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan hasil persepsi

mereka sewaktu melakukan kegiatan mengamati. Dari pertanyaan peserta didik

akan dijawab oleh peserta didik lain dan diberi penguatan oleh pendidik dengan



30

menggunakan rujukan yang dapat dipertanggungjawabkan. Substansi pertanyaan,

kualitas pertanyaan, bahasa, suara, dan kesopanan menjadi fokus pengamatan

dalam kegiatan menanya (Priyatni, 2014).

3. Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau autentik, siswa harus mencoba

atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai.

Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan

berbagai ranah tujuan belajar yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Aktivitas pembelajaran yang nyata untuk hal ini adalah: (1) menemukan tema atau

topik sesuai dengan kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum, (2)

mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus

disediakan, (3) mempelajari dasar teoretis yang relevan dari hasil-hasil

eksperimen sebelumnya, (4) melakukan dan mengamati percobaan, (5) mencatat

fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data, (6) menarik simpulan

atas hasil percobaan, (7) membuat laporan dan mengomunikasikan hasil

percobaan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, setiap peserta didik wajib mencoba menyusun

teks sesuai dengan struktur isi dan ciri bahasa dari tiap-tiap jenis teks atau sekadar

mencoba mencari teks yang memiliki kesamaan dari segi struktur atau ciri

bahasanya. Kegiatan mencoba ini akan memperkuat pemahaman peserta didik

terhadap konsep yang dipelajari (Priyatni, 2014).
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4. Menalar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah

yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan siswa

merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi siswa

harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan

sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh

simpulan berupa pengetahuan. Penalaran yang dimaksud merupakan penalaran

ilmiah, meski penalaran nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik wajib melakukan kegiatan menalar

melalui diskusi, yaitu mendiskusikan hasil temuannya atau hasil karyanya

(Priyatni, 2014).

5. Mengomunikasikan

Siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis

secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Menyajikan laporan dalam bentuk bagan,

diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi

proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, setiap peserta didik dituntut untuk

mempublikasikan temuannya/kajiannya dalam beragam media. Misalnya, melalui

presentasi dalam forum diskusi, dipajang di majalah dinding kelas/sekolah,

dimuat dalam majalah sekolah atau media massa baik cetak maupun online

(Priyatni, 2014).
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2.3 Pembelajaran Menulis Teks Diskusi

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang

saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus

diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model

pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman,

2012:1). Materi pembelajaran menjadi komponen penting dalam melaksanakan

pembelajaran karena menjadi bahan guru untuk merancang pembelajaran sesuai

dengan tujuan. Salah satu jenis teks yang menjadi materi pembelajaran jenjang

menengah pertama yaitu teks diskusi.

Teks diskusi adalah teks yang berisi pendapat yang mendukung dan pendapat

yang menentang dari suatu topik yang bermasalah.  Tujuan dari teks diskusi ini

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu masalah atau

memecahkan masalah dengan kesimpulan dari masing-masing pendapat. Teks

diskusi juga terdapat struktur teks yaitu isu/masalah, pendapat (mendukung dan

menentang), dan kesimpulan. Untuk menyampaikan materi teks diskusi ini, guru

harus memiliki keterampilan berbahasa yang baik sebagai bentuk komunikasi.

Keterampilan berbahasa antara lain menyimak, membaca, menulis, dan berbicara.

Pada pembelajaran, menulis merupakan komponen yang penting saat siswa

belajar dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan.

Menulis juga melibatkan semua unsur keterampilan berbahasa yang harus

dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang baik. (Tarigan, 2008)

menyatakan bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide atau

gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaiannya.
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2.3.1 Menulis

Menulis merupakan sebagai suatu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai

oleh guru maupun peserta didik. Menulis merupakan bentuk komunikasi berupa

tulisan yang berfungsi sebagai pesan atau komunikasi secara tidak langsung.

(Tarigan, 2008:22) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu representasi

bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. (Rosidi, 2013:2) mendefinisikan

menulis merupakan kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan

seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis yang diharapkan dapat dipahami

pembaca dan sebagai alat komunikasi tidak langsung. Rosidi juga menambahkan

menulis merupakan kegiatan seseorang menyampaikan gagasan kepada pembaca

dalam bahasa tulis agar bisa dipahami oleh pembaca.

Menulis merupakan kegiatan yang ekspresif dan produktif untuk menghasilkan

sebuah tulisan. Menulis dianggap sebagai suatu proses untuk menciptakan suatu

hasil, baik opini, karya sastra yang dihasilkan dari kegiatan menulis. Pada

prinsipnya, fungsi tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.

Pada pembelajaran, menulis merupakan komponen yang penting saat siswa

belajar dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam bahasa tulis dan

melahirkan bunyi-bunyi bahasa, ucapan dalam bentuk tulisan. Ketika menulis

semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan secara penuh agar

mendapat hasil yang benar-benar baik. (Tarigan, 2008:15) menyatakan bahwa

menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampaiannya. Sehubungan dengan
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tujuan menulis, Hugo Hartig (dalam Tarigan:25—26) merangkumnya sebagai

berikut.

a. Assigment Purpose ( Tujuan Penugasan)

Menulis sesuatu karena tugas atau ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.

Contohnya tugas yang diberikan guru untuk siswa.

b. Altruistic Purpose ( Tujuan Alruistik)

menulis yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan

kedudukan para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan

penalarannya, ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan merasa senang

dengan tulisan tersebut.

c. Persuasif Purpose ( Tujuan Persuasif)

Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran

gagasan yang diutarakan.

d. Informational Purpose (Tujuan Informasional)

Tulisan yang bertujuan  memberikan informasi atau keterangan penerangan

kepada para pembaca.

e. Self-Expresive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri)

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri

pengarang kepada pembaca.

f. Creative Purpose (Tujuan Kreatif)

Tulisan yang bertujuan erat dengan tujuan pernyataan diri, tapi tujuan ini

melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang

ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai artistik dan

kesenian.
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g. Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah)

Tulisan yang betujuan untuk menjelaskan secara cermat dan rinci tentang

gagasan untuk dapat dimengerti dan diterima pembaca (Hipple dalam

Tarigan, 2008:26).

2.3.2 Teks Diskusi

Teks diskusi adalah salah satu jenis teks yang memberikan dua pendapat

mengenai suatu hal. Pendapat tersebut tentu ada yang selaras dan juga ada yang

bertentangan. Begitu juga dengan teks diskusi ini memiliki dua pendapat yang

berbeda; satu, pendapat yang setuju, dan dua, pendapat yang tidak setuju. (Restuti,

2013:55) mengatakan, teks diskusi adalah teks yang berisi opini terhadap sebuah

isu dengan dua cara pandang yang berimbang, yaitu opini yang pro isu dan opini

yang kontra isu.

Tujuan dari teks diskusi ini adalah mengetengahkan suatu masalah atau isu untuk

mencapai suatu kesimpulan. Teks diskusi biasanya memiliki informasi atau isu

yang saling berlawanan. Pada umumnya bertujuan mendapatkan pemahaman yang

lebih baik tentang suatu masalah atau untuk memecahkan suatu masalah bersama-

sama. Oleh karena itu, teks diskusi harus memiliki dua pendapat yang berbeda

agar pembicara memiliki dan memahami dua sudut pandang yang berbeda, lalu

menyelesaikan atau mencari solusi dari suatu masalah (Restuti, 2013:69—70).

Teks diskusi (discussion text) bisa didefinisikan sebagai sebuah teks yang berisi

tentang sebuah wacana yang bermasalah. Wacana yang bermasalah ini adalah

wacana yang memiliki dua kubu antara pro (mendukung) dan contra (penentang),

antara pendukung isu dan penentang isu. Masalah yang dihadirkan dalam teks
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diskusi nantinya akan didiskusikan berdasarkan dua sudut pandang tersebut (Point

of View) tersebut, pro (pendukung) dan kontra (penentang). Tujuan komunikatif

dari teks diskusi itu sendiri adalah untuk mengetengahkan suatu masalah atau isu

yang ditinjau paling tidak dari dua sudut pandang, sebelum sampai pada suatu

kesimpulan atau rekomendasi. Dari dua pengertian tersebut, maka teks diskusi

adalah tulisan yang mengulas sebuah masalah (isu) dengan disertai

argumen/pendapat baik yang mendukung maupun yang menentang isu tersebut

serta diakhiri dengan simpulan atau rekomendasi penulis. Teks diskusi juga

terdapat bagian-bagian struktur teks diskusi tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Isu/Masalah

Isu atau masalah didalam teks diskusi berisi masalah yang akan didiskusikan lebih

lanjut. Isu, bagian ini berupa masalah yang diajukan untuk ditanggapi. Jika ingin

menulis sebuah teks diskusi, sebaiknya memilih topik permasalahan yang

kontroversial sehingga akan memiliki banyak argumen, baik argumen yang

mendukung maupun argumen yang menentang. Di dalam teks diskusi biasanya

isu terletak pada paragraf pertama berupa penempatan masalah yang akan

dipecahkan melalui diskusi.

b. Argumen/Pendapat.

1. Argumen/pendapat yang mendukung (Supporting Points)

Pendapat yang mendukung (supporting points) berisi penjabaran lebih lanjut

tentang isu yang sedang dibahas. Pada bagian itu penulis memaparkan

argumen yang mendukung. Argumen itu didukung dengan fakta, data,

pengalaman penulis, serta referensi yang berhubungan dengan isu yang
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dibahas. Alasan-alasan yang mendukung itu perlu dijelaskan sehingga

pembaca atau pendengar yakin dan tidak bisa lagi membantahnya.

2. Argumen/pendapat yang menentang/bertentangan (Contrasting Points)

Pendapat yang menentang (contrasting point) berisi argumen yang

bertentangan dengan pendapat yang mendukung. Pada bagian ini penulis

memaparkan argumen yang menentang. Argumen itu juga didukung dengan

fakta, data, pengalaman penulis, serta referensi yang berhubungan dengan isu

yang dibahas. Alasan-alasan itu diikuti dengan penjelasan-penjelasan

sehingga pembaca atau pendengar membenarkan dan yakin terhadap

penentangan tersebut.

c.Kesimpulan/Saran

Simpulan (conclusion), bagian ini berupa simpulan, rekomendasi atau saran

terhadap pendapat yang pro dan kontra tersebut. Penulis juga menyimpulkan dan

merekomendasikan posisi atau pendapat akhir penulis mengenai isu yang akan

dibahas. Pada bagian itu, alangkah baiknya mengambil jalan tengah mengenai

masalah yang sedang dibahas agar simpulan yang diambil tidak lagi menimbulkan

masalah baru (Zabadi dan Sutejo, 2013:98).
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Contoh dari teks diskusi.

Bolehkah Siswa Membawa Telepon Seluler ke Sekolah?

Banyak sekolah, terutama sekolah dasar dan menengah pertama, melarang
siswanya membawa tetepon seluler, tetapi banyak juga sekolah yang
membolehkan siswanya membawa telepon seluler dengan berbagai persyaratan.
Sebagaian orang menganggap bahwa membawa tetepon seluler  ke sekolah
diperbolehkan, tetapi banyak juga yang menganggap bahwa telepon seluler ke
sekolah menuai perdebatan. Masyarakat yang setuju siswa boleh membawa
telepon seluler ke sekolah memiliki alasan, yaitu orang tua dapat menghubungi
anaknya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan membawa telepon
seluler, setidaknya orang tua merasa nyaman karena dapat berkomunikasi dengan
anaknya jika terjadi perubahan jadwal, kondisi darurat, dan sejenisnya.

Jika siswa tidak membawa telepon seluler dan orang tua perlu segera
menghubungi, orang tua harus menghubungi kantor sekolah. Akibatnya, waktu
yang berharga bisa hilang. Apalagi, saluran telepon di kantor sekolah sedang
sibuk. Sekolah juga harus mengirim  seseorang untuk menghubungi siswanya
yang bersangkutan dan menyampaikan pesan atau memanggilnya ke kantor untuk
menerima panggilan. Di samping itu, salah satu keuntungan dari pengguna
telepon seluler di sekolah adalah telepon seluler dapat digunakan sebagai alat
bantu, terutama telepon seluler yang dilengkapi dengan berbagai aksesori, seperti
kalkulator, kamera, internet. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk membantu
dalam bidang akademik.

Sementara itu, masyarakat yang tidak setuju siswa membawa telepon seluler ke
sekolah mengatakan bahwa aplikasi yang tersedia di telepon seluler dapat
memengaruhi konsentrasi siswa dalam pembelajaran. Ketika telepon seluler
berdering di kelas, meskipun hanya mode getar, guru akan kehilangan kesempatan
mengajar. Hal itu akan merugikan seluruh siswa. Di samping itu, siswa dapat
menggunakan telepon seluler untuk kegiatan melawan hukum seperti transaksi
melawan narkoba, pencurian, dan sejenisnya.

Aplikasi internet di telepon seluler memberikan kesempatan untuk melakukan
kecurangan. Siswa dapat merujuk ke internet untuk mencari jawaban pada saat
ulangan. Siswa bisa mebawa teks contekan dalam telepon seluler. Kadang-
kadang, hanya anak-anak dari keluarga mampu yang memiliki telepon seluler. Hal
ini dapat menyebabkan banyak masalah sosial muncul, seperti kecemburuan,
pencurian, dan pelecehan. Proses penyesuaian di sekolah menjadi agak sulit
karena adanya kesenjangan sosial. Cara untuk mengatasi masalah ini adalah pihak
sekolah berdiskusi dan bermusyawarah dengan orang tua agar menghasilkan
kebijakan yang tepat. Yang paling penting apakah telepon seluler berdampak
positif bagi pendidikan atau berdampak negatif (Zabadi dan Sutejo, 2013).
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Dari contoh teks diskusi “Bolehkah Siswa Membawa Telepon Seluler ke

Sekolah?”, terdapat struktur teks diskusi sebagai berikut.

1. Isu/masalah

Sebagaian orang menganggap bahwa membawa tetepon seluler  ke sekolah

diperbolehkan, tetapi banyak juga yang menganggap bahwa telepon seluler

ke sekolah menuai perdebatan.

2. a. Argumentasi mendukung

Masyarakat yang setuju siswa boleh membawa telepon seluler ke sekolah

memiliki alasan, yaitu orang tua dapat menghubungi anaknya, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Dengan membawa telepon

seluler, setidaknya orang tua merasa nyaman karena dapat berkomunikasi

dengan anaknya jika terjadi perubahan jadwal, kondisi darurat, dan

sejenisnya. Di samping itu, salah satu keuntungan dari pengguna telepon

seluler di sekolah adalah telepon seluler dapat digunakan sebagai alat

bantu, terutama telepon seluler yang dilengkapi dengan berbagai

aksesoris, seperti kalkulator, kamera, internet. Aplikasi ini dapat

dimanfaatkan untuk membantu dalam bidang akademik.

b. Argumentasi menentang

Masyarakat yang tidak setuju siswa membawa telepon seluler ke sekolah

mengatakan bahwa aplikasi yang tersedia di telepon seluler dapat

memengaruhi konsentrasi siswa dalam pembelajaran. Ketika telepon
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seluler berdering di kelas, meskipun hanya mode getar, guru akan

kehilangan kesempatan mengajar. Hal itu akan merugikan seluruh siswa.

Di samping itu, siswa dapat menggunakan telepon seluler untuk kegiatan

melawan hukum seperti transaksi melawan narkoba, pencurian, dan

sejenisnya. Aplikasi internet di telepon seluler memberikan kesempatan

untuk melakukan kecurangan.

3. Simpulan

Cara untuk mengatasi masalah ini adalah pihak sekolah berdiskusi dan

bermusyawarah dengan orang tua agar menghasilkan kebijakan yang tepat.

Yang paling penting apakah telepon seluler berdampak positif bagi

pendidikan atau berdampak negatif.

2.3.3 Menulis Teks Diskusi

Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. Ketika pembelajaran

dilaksanakan, kegiatan menulis tidak lepas dari aktivitas siswa maupun aktivitas

guru dalam pembelajaran. Siswa merupakan subjek guru untuk menyampaikan

informasi, dan guru merupakan subjek siswa untuk mendapatkan informasi yang

akan dibelajarkan.

Teks diskusi adalah salah satu jenis teks yang memberikan dua pendapat

mengenai suatu hal. Pendapat tersebut tentu ada yang selaras dan juga ada yang

bertentangan. Begitu juga dengan teks diskusi ini memiliki dua pendapat yang

berbeda; satu, pendapat yang setuju, dan dua, pendapat yang tidak setuju. Dalam
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teks diskusi terdapat bagian-bagian struktur teks diskusi tersebut dijelaskan

sebagai berikut.

a. Isu/Masalah

Isu atau masalah didalam teks diskusi berisi masalah yang akan didiskusikan lebih

lanjut. Isu, bagian ini berupa masalah yang diajukan untuk ditanggapi. Di dalam

teks diskusi biasanya isu terletak pada paragraf pertama berupa penempatan

masalah yang akan dipecahkan melalui diskusi.

b. Argumen/Pendapat.

1. Argumen/pendapat yang mendukung (Supporting Points)

Pendapat yang mendukung (supporting points) berisi penjabaran lebih lanjut

tentang isu yang sedang dibahas.

2. Argumen/pendapat yang menentang/bertentangan (Contrasting Points)

Pendapat yang menentang (contrasting point) berisi argumen yang

bertentangan dengan pendapat yang mendukung.

c. Kesimpulan/Saran

Simpulan (conclusion), bagian ini berupa simpulan, rekomendasi atau saran

terhadap pendapat yang pro dan kontra tersebut (Zabadi dan Sutejo, 2013:98).


